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ABSTRACT 

Islamic financial literacy among Indonesian youth remains relatively low, 
particularly in understanding Islamic social finance instruments and their 
practical application in daily life. At the same time, philanthropic behavior 
among students has not been optimally developed due to educational 
approaches that are often theoretical and less focused on habit formation. 
This study aimed to analyze the effectiveness of the One Day One Coin infaq 
program in strengthening Islamic financial literacy and philanthropic 
behavior among students of MA Harmoni Insan Kamil Prabumulih. The study 
employed a participatory approach integrated with experiential learning, 
involving 29 eleventh-grade students as participants. Data were collected 
through pre-test and post-test evaluations to assess changes in students’ 
understanding of Islamic financial literacy, comprehension of infaq concepts, 
and consistency in daily charitable giving practices. The findings revealed 
substantial improvements across all measured indicators. Students’ basic 
Islamic financial literacy increased from 31% to 86%, understanding of infaq 

concepts improved from 45% to 93%, and awareness and consistency in practicing daily infaq rose from 20% 
to 79%. These results indicate that the One Day One Coin program effectively promotes not only cognitive 
understanding of Islamic financial principles but also the development of sustainable philanthropic behavior 
through routine charitable practices. The study concludes that habit-based and experiential educational 
models can serve as effective strategies for strengthening Islamic financial literacy and cultivating social 
responsibility among Generation Z students. 
 
ABSTRAK 

Literasi keuangan syariah di kalangan generasi muda Indonesia masih tergolong rendah, khususnya dalam 
memahami instrumen keuangan sosial Islam dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, 
perilaku filantropi siswa belum berkembang secara optimal karena pendekatan edukasi yang selama ini 
lebih banyak bersifat teoretis dan kurang menekankan pembentukan kebiasaan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis efektivitas program infak One Day One Coin dalam memperkuat literasi keuangan syariah dan 
perilaku filantropi siswa MA Harmoni Insan Kamil Prabumulih. Penelitian menggunakan pendekatan 
partisipatif yang dipadukan dengan experiential learning dengan melibatkan 29 siswa kelas XI sebagai 
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 
pemahaman siswa mengenai literasi keuangan syariah, pemahaman konsep infak, serta konsistensi 
perilaku infak harian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh 
indikator yang diukur. Tingkat literasi keuangan syariah dasar siswa meningkat dari 31% menjadi 86%, 
pemahaman konsep infak meningkat dari 45% menjadi 93%, sedangkan kesadaran dan konsistensi dalam 
melaksanakan infak harian meningkat dari 20% menjadi 79%. Temuan ini menunjukkan bahwa program 
One Day One Coin tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif mengenai keuangan 
syariah, tetapi juga mampu membentuk perilaku filantropi yang berkelanjutan melalui pembiasaan berbagi 
secara rutin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model edukasi berbasis pembiasaan dan pengalaman 
langsung dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat literasi keuangan syariah sekaligus 
menumbuhkan tanggung jawab sosial pada generasi muda. 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan syariah merupakan aspek strategis dalam membangun kesadaran dan 

perilaku ekonomi masyarakat agar selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Literasi keuangan 

syariah berperan penting dalam mendukung perkembangan ekonomi syariah. Melalui 

pemahaman literasi yang memadai, masyarakat akan mampu membedakan antara sistem 

keuangan syariah dan sistem keuangan konvensional, termasuk memahami keunggulan dari 

produk-produk berbasis syariah (Mubaroq & Haryanti, 2025). Literasi ini tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman terhadap produk dan lembaga keuangan syariah, tetapi juga mencakup 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan keuangan, seperti kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab sosial, dan keberlanjutan (Antonio, 2001; Chapra, 2008). Dalam konteks Indonesia sebagai 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim, penguatan literasi keuangan syariah menjadi 

kebutuhan yang mendesak, khususnya di kalangan generasi muda sebagai agen perubahan di 

masa depan. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2025, tingkat 

literasi keuangan syariah sebesar 43,42% dan tingkat inklusi keuangan syariah sebesar 13,41%. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan produk dan instrumen keuangan syariah, 

termasuk keuangan sosial Islam (OJK, 2025). Rahayu et al. (2024) menyebutkan bahwa hanya 

sekitar 8–9% penduduk Indonesia yang memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan Islam. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat terhadap prinsip-

prinsip ekonomi Islam masih menjadi tantangan dalam pengembangan ekosistem keuangan 

syariah nasional. 

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa meskipun produk dan layanan keuangan syariah 

semakin beragam, pemahaman masyarakat mengenai konsep-konsep kunci seperti larangan riba, 

gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi), serta prinsip keadilan dan tolong-menolong 

masih sangat terbatas (Ramadhani & Wibowo, 2025). Rendahnya pemahaman tersebut tidak 

hanya berdampak pada penggunaan produk keuangan syariah, tetapi juga memengaruhi 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam berbagai instrumen keuangan sosial Islam yang 

memiliki fungsi pemberdayaan dan pemerataan kesejahteraan. 

Fenomena ini menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan Generasi Z sebagai 

kelompok demografis yang akan mendominasi usia produktif dalam beberapa tahun mendatang. 

Generasi Z memiliki karakteristik yang unik, seperti keterikatan yang kuat dengan teknologi 

digital, kesadaran sosial yang tinggi, serta kecenderungan untuk mencari pengalaman belajar 

yang autentik dan aplikatif (Pratika et al., 2025). Namun demikian, rendahnya literasi keuangan 

syariah pada kelompok ini berpotensi menghambat terbentuknya kesadaran finansial dan 

spiritual dalam pengelolaan keuangan sehari-hari (Ramadhani & Wibowo, 2025). Oleh karena itu, 

Generasi Z perlu menjadi fokus dalam berbagai strategi pengembangan keuangan Islam karena 

mereka akan menjadi aktor utama dalam pembangunan ekonomi syariah di masa depan (Rahayu 

et al., 2024). 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar memiliki potensi 

yang sangat besar dalam pengembangan keuangan syariah. Keuangan syariah tidak hanya 

mencakup sektor perbankan atau investasi komersial, tetapi juga sektor keuangan sosial Islam 

(Islamic social finance) seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Salah satu instrumen 

keuangan sosial Islam yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi sekaligus 

kepedulian sosial adalah infak. Infak merupakan bentuk pengeluaran harta secara sukarela yang 

mengandung dimensi ibadah dan tanggung jawab sosial (Makhrus et al., 2025). Dalam perspektif 

Islam, infak menjadi salah satu mekanisme distribusi kekayaan yang adil karena kekayaan tidak 



Ilham Basrian Jasuma Putra 

 

  
 
 

CERDAS: Journal of Community Empowerment, Research, Development, and Social Action       67 

boleh terpusat pada kelompok tertentu dalam masyarakat (Nadya et al., 2025; Riantika & Pane, 

2023). 

Meskipun demikian, praktik infak di kalangan generasi muda masih cenderung bersifat 

insidental dan belum berkembang menjadi kebiasaan yang terinternalisasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Padahal, pembiasaan infak secara konsisten dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai keuangan syariah sekaligus membentuk perilaku filantropi sejak dini. 

Muflihah et al. (2025) menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam aktivitas filantropi Islam adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukasi yang tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan, tetapi juga mampu membentuk sikap dan perilaku ekonomi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Selama ini berbagai program edukasi keuangan syariah yang dilakukan oleh pemerintah 

melalui OJK, Bank Indonesia, Kementerian Keuangan, maupun berbagai komunitas seperti 

Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Forum Silaturahmi Studi Ekonomi Islam (FoSSEI), dan 

lembaga keuangan Islam lainnya lebih banyak berfokus pada penyampaian informasi dan 

sosialisasi konseptual (Dewi & Ferdian, 2021). Meskipun penting untuk meningkatkan 

pemahaman, pendekatan tersebut sering kali belum mampu menghasilkan perubahan perilaku 

(behavioral change) yang berkelanjutan. Literasi keuangan yang efektif seharusnya tidak hanya 

berhenti pada tataran kognitif, tetapi juga mampu membentuk kesadaran, kebiasaan, dan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan 

aspek pengetahuan, pengalaman, dan pembiasaan perilaku. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah program infak One Day One Coin, yaitu program pembiasaan infak harian 

dengan nominal sederhana yang dilakukan secara konsisten. Program ini dirancang untuk 

menghubungkan pemahaman keuangan syariah dengan praktik filantropi melalui pengalaman 

langsung (experiential learning). Melalui pembiasaan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman mengenai konsep infak dan keuangan sosial Islam, tetapi juga mengembangkan 

kesadaran sosial, tanggung jawab, serta perilaku berbagi yang berkelanjutan. 

Penelitian mengenai literasi keuangan syariah umumnya masih berfokus pada aspek 

pengetahuan dan pemahaman konseptual, sedangkan kajian yang menghubungkan literasi 

keuangan syariah dengan pembentukan perilaku filantropi melalui program pembiasaan masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis peran program infak One 

Day One Coin dalam memperkuat literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa di MA 

Harmoni Insan Kamil Prabumulih. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model edukasi keuangan syariah yang lebih aplikatif, partisipatif, dan 

berorientasi pada perubahan perilaku di kalangan generasi muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain one-group 

pre-test and post-test yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif dan experiential learning. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual mengenai literasi keuangan syariah, tetapi juga mengalami secara langsung proses 

pembentukan perilaku filantropi melalui praktik infak harian. Menurut Amelia et al. (2026), 

pendekatan experiential learning memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena 

peserta berperan sebagai subjek aktif yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 

dan refleksi perilaku. 
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 2025 di MA Harmoni Insan Kamil 

Prabumulih. Subjek penelitian berjumlah 29 siswa kelas XI yang dipilih secara total sampling 

berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian program. Pemilihan siswa Madrasah Aliyah 

didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok usia remaja merupakan fase penting dalam 

pembentukan perilaku finansial dan nilai-nilai filantropi yang akan memengaruhi keputusan 

ekonomi mereka di masa depan. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar pre-test dan post-test yang digunakan untuk 

mengukur perubahan tingkat literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa setelah 

mengikuti program. Indikator yang diukur meliputi: (1) pemahaman dasar mengenai literasi 

keuangan syariah, (2) pemahaman konsep infak sebagai instrumen keuangan sosial Islam, dan (3) 

kesadaran serta konsistensi dalam melaksanakan infak harian. Selain itu, dilakukan observasi 

partisipatif untuk mengidentifikasi keterlibatan siswa selama implementasi program One Day One 

Coin. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi. 

 

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan difokuskan pada penyusunan perangkat penelitian dan persiapan 

implementasi program. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan materi literasi keuangan 

syariah, pengembangan instrumen evaluasi, penyusunan media pembelajaran, serta koordinasi 

dengan pihak sekolah terkait jadwal dan teknis pelaksanaan penelitian. Materi yang disusun 

mencakup konsep dasar keuangan syariah, prinsip-prinsip pengelolaan keuangan dalam Islam, 

fungsi infak dalam keuangan sosial Islam, serta pentingnya pembiasaan perilaku berbagi sejak 

usia sekolah. 

 

Tahap Implementasi 

Tahap implementasi diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat 

pemahaman awal siswa mengenai literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi. Selanjutnya, 

peneliti memberikan edukasi mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah, peran infak dalam 

distribusi kesejahteraan, serta relevansi keuangan sosial Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi, studi kasus sederhana, dan 

refleksi pengalaman peserta. 

Setelah sesi edukasi, dilakukan aktivasi program One Day One Coin sebagai bentuk 

implementasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Setiap siswa diberikan 

media kencleng sebagai sarana pembiasaan infak harian dengan nominal yang disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing. Program ini dirancang untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan finansial, tanggung jawab sosial, dan kebiasaan berbagi secara berkelanjutan. Melalui 

praktik langsung tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep infak secara teoritis, tetapi juga 

mengalami proses internalisasi nilai-nilai keuangan syariah dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa. Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan 

post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Hasil pre-test dan post-test kemudian 

dibandingkan untuk mengidentifikasi perubahan tingkat pemahaman dan perilaku peserta. 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 

persentase perubahan pada setiap indikator yang diukur. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 
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tabel, grafik, dan narasi interpretatif untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas program 

One Day One Coin dalam memperkuat literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa. 

Keberhasilan program ditentukan berdasarkan adanya peningkatan pada ketiga indikator 

utama penelitian, yaitu literasi keuangan syariah dasar, pemahaman konsep infak, serta 

kesadaran dan konsistensi dalam melaksanakan infak harian. Selain itu, keberhasilan juga 

ditunjukkan oleh keterlibatan aktif siswa selama proses implementasi dan keberlanjutan praktik 

infak yang terbentuk melalui program One Day One Coin di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 2025 di MA Harmoni Insan Kamil 

Kota Prabumulih dengan melibatkan 29 siswa kelas XI sebagai responden. MA Harmoni Insan 

Kamil Prabumulih merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren yang berdiri berdasarkan 

SK Pendirian Nomor B-358/KW/06.4.5/KS/0.2/04/2019 dan berlokasi di Jalan Raya 

Prabumulih–Baturaja KM 17, Desa Jungai, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih, 

Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik siswa yang berada 

pada fase pembentukan perilaku finansial dan sosial sehingga menjadi kelompok yang relevan 

dalam penguatan literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi. 

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu instrumen penting dalam membangun 

kesadaran ekonomi masyarakat yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam (Lasawedy, 2025; 

Mirzapratama, 2026). Meskipun Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, tingkat 

literasi keuangan syariah masih berada pada tingkat yang relatif rendah dibandingkan literasi 

keuangan konvensional (Firdaus, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

literasi keuangan syariah tidak cukup dilakukan melalui pendekatan informatif semata, tetapi 

memerlukan model pembelajaran yang mampu mendorong perubahan perilaku secara nyata. 

Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

dan perilaku sosial peserta didik (Aini et al., 2024; Daifullah et al., 2024; Dios & Safitri, 2025). Oleh 

karena itu, penguatan literasi keuangan syariah di lingkungan sekolah tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep keuangan Islam, tetapi juga membangun 

perilaku filantropi yang tercermin melalui kebiasaan berbagi dan kepedulian sosial. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah program infak One Day One Coin, yaitu 

pembiasaan infak harian melalui penyisihan uang dengan nominal kecil namun dilakukan secara 

konsisten. 

Program One Day One Coin merupakan salah satu inisiatif edukatif dan partisipatif yang 

dikembangkan oleh Lembaga Manajemen Infak (LMI) untuk menumbuhkan budaya infak di 

masyarakat. Program ini dirancang untuk menanamkan pemahaman bahwa nilai utama infak 

tidak terletak pada besarnya nominal yang diberikan, melainkan pada konsistensi, keikhlasan, 

dan keberlanjutan praktik berbagi. Melalui pendekatan tersebut, program tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penghimpunan dana sosial, tetapi juga menjadi media pembelajaran keuangan 

syariah yang aplikatif bagi generasi muda. 

 

Kondisi Awal Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Filantropi Siswa 

Sebelum implementasi program, dilakukan pengukuran awal (pre-test) untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi keuangan syariah dan pemahaman siswa mengenai infak. Hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami secara 

utuh perbedaan antara sistem keuangan syariah dan keuangan konvensional. Selain itu, mayoritas 

siswa masih memiliki persepsi bahwa infak hanya dapat dilakukan ketika memiliki dana dalam 
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jumlah besar atau pada momentum tertentu seperti hari Jumat dan kegiatan sosial saat terjadi 

bencana. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai instrumen keuangan 

sosial Islam masih bersifat parsial dan belum terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Kondisi 

ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan 

syariah sering kali berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat dalam praktik filantropi 

Islam. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga membentuk kebiasaan berbagi secara berkelanjutan. 

Untuk mendukung implementasi program, siswa diberikan media kencleng yang 

digunakan sebagai sarana pembiasaan infak harian. 

 
Gambar 1. Kencleng Odin (One Day One Coin) 

 

Implementasi Program One Day One Coin 

Implementasi program dilakukan melalui dua komponen utama, yaitu edukasi literasi 

keuangan syariah dan aktivasi program infak harian. Pada tahap edukasi, siswa memperoleh 

materi mengenai konsep keuangan sosial Islam (ZISWAF), fungsi infak dalam distribusi 

kesejahteraan, manfaat infak bagi individu dan masyarakat, serta mekanisme penghimpunan dan 

penyaluran dana sosial. Materi disampaikan secara interaktif untuk mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, dilakukan aktivasi program One Day One Coin melalui pendekatan 

experiential learning. Dalam tahap ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara teoritis, 

tetapi juga terlibat langsung dalam praktik infak harian menggunakan kencleng yang telah 

disediakan. Setiap siswa didorong untuk menyisihkan uang sebesar Rp500 hingga Rp1.000 per 

hari sesuai kemampuan masing-masing. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa mengalami 

secara langsung proses pembentukan kebiasaan filantropi melalui tindakan nyata yang dilakukan 

secara berulang. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi dan Aktivasi Program 
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Penguatan Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Filantropi 

Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pada indikator literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa. 

 
Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator 

yang diukur. Tingkat literasi keuangan syariah dasar siswa meningkat dari 31% menjadi 86%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu memperluas pemahaman 

siswa mengenai prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, termasuk fungsi keuangan sosial Islam 

dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat. 

Pada aspek pemahaman konsep infak, terjadi peningkatan dari 45% menjadi 93%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami infak sebagai aktivitas pemberian 

dana secara sukarela, tetapi juga memahami fungsi sosial dan spiritualnya dalam perspektif Islam. 

Peningkatan pemahaman tersebut menjadi penting karena literasi yang baik merupakan fondasi 

bagi terbentuknya perilaku filantropi yang berkelanjutan. 

Perubahan yang paling menarik terlihat pada aspek kesadaran dan konsistensi dalam 

melaksanakan infak harian. Sebelum program dijalankan, hanya sekitar 20% siswa yang 

menunjukkan kebiasaan berbagi secara rutin. Setelah implementasi program, angka tersebut 

meningkat menjadi 79%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pembiasaan 

memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan edukatif yang hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Ridwan (2018) yang menunjukkan 

bahwa integrasi antara edukasi keislaman dan praktik berbagi mampu meningkatkan kesadaran 

sosial pelajar secara signifikan. Dalam penelitian ini, peningkatan tidak hanya terjadi pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan perilaku. Siswa mulai memandang infak sebagai bagian 

dari aktivitas sehari-hari yang dapat dilakukan secara sederhana namun konsisten. 

Dari perspektif behavioral change, keberhasilan program menunjukkan bahwa 

pembentukan perilaku filantropi memerlukan pengalaman langsung dan pembiasaan yang 

berkelanjutan. Melalui praktik infak harian, siswa mengalami proses internalisasi nilai-nilai 

keuangan syariah seperti tanggung jawab sosial, kepedulian, keikhlasan, dan keberlanjutan. 

Dengan demikian, program One Day One Coin tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi literasi 

keuangan syariah, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter sosial yang relevan 

dengan kebutuhan generasi muda saat ini. 

 

Keberlanjutan Program dan Implikasi Pendidikan 

Salah satu aspek penting dalam penelitian ini adalah keberlanjutan program setelah 

intervensi dilakukan. Untuk mendukung keberlanjutan tersebut, sekolah membentuk mekanisme 
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penghimpunan dan penyaluran infak yang melibatkan siswa sebagai koordinator kelas. Sistem ini 

memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pengelolaan dana sosial sehingga 

memperkuat rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap program. 

Keterlibatan siswa dalam proses penghimpunan, pencatatan, dan pengawasan dana infak 

juga memberikan pengalaman nyata mengenai prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan sosial Islam. Dengan demikian, program tidak hanya meningkatkan literasi 

keuangan syariah dan perilaku filantropi, tetapi juga memperkenalkan praktik tata kelola 

keuangan yang baik sejak usia sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program One Day One Coin 

merupakan model edukasi berbasis pengalaman yang efektif dalam memperkuat literasi 

keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa. Integrasi antara edukasi, pembiasaan, dan 

partisipasi aktif terbukti mampu menghasilkan perubahan yang tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga tercermin dalam perilaku sosial siswa. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 

penguatan literasi keuangan syariah di lingkungan pendidikan perlu diarahkan pada pendekatan 

yang lebih aplikatif dan berorientasi pada pembentukan kebiasaan agar menghasilkan dampak 

yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program infak One Day One Coin efektif dalam 

memperkuat literasi keuangan syariah dan perilaku filantropi siswa di MA Harmoni Insan Kamil 

Prabumulih. Hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator 

yang diukur, yaitu literasi keuangan syariah dasar yang meningkat dari 31% menjadi 86%, 

pemahaman konsep infak dari 45% menjadi 93%, serta kesadaran dan konsistensi dalam 

melaksanakan infak harian dari 20% menjadi 79%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan edukatif yang dipadukan dengan praktik langsung melalui experiential learning 

mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep keuangan sosial Islam sekaligus 

mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

Peningkatan yang terjadi tidak hanya mencerminkan keberhasilan transfer pengetahuan, 

tetapi juga menunjukkan proses internalisasi nilai-nilai keuangan syariah ke dalam perilaku 

sehari-hari siswa. Program One Day One Coin berhasil membangun kesadaran bahwa praktik 

filantropi Islam tidak ditentukan oleh besarnya nominal yang diberikan, melainkan oleh 

konsistensi, tanggung jawab sosial, dan komitmen untuk berbagi. Dengan demikian, literasi 

keuangan syariah dalam penelitian ini berkembang dari aspek kognitif menuju pembentukan 

perilaku filantropi yang nyata. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penguatan literasi keuangan 

syariah memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi 

juga pada pembentukan kebiasaan dan pengalaman langsung. Secara praktis, temuan ini 

memberikan implikasi bahwa lembaga pendidikan dapat memanfaatkan program berbasis 

pembiasaan sebagai strategi untuk mengintegrasikan pendidikan keuangan syariah dan 

penguatan karakter sosial peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas program serupa pada jumlah responden yang lebih besar, periode implementasi yang 

lebih panjang, serta melibatkan variabel lain seperti perilaku keuangan, kepedulian sosial, dan 

keberlanjutan praktik filantropi guna memperkaya pengembangan model pendidikan keuangan 

syariah berbasis pengalaman. 
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